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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengontrol dan memonitoring daya pada perangkat HOMER dengan 

cara memanfaatkan sensor arus PZEM-004t untuk mendeteksi arus, tegangan dan daya beban. Sensor PZEM-004t 

berperan sebagai input yang masuk ke mikrokontroler NODEMCU ESP8226 yang telah dibekali dengan modul wifi, 

dan data akan dikirim lalu ditampilkan oleh aplikasi Blynk pada smartphone menggunakan basis Internet of Things. 

Berdasarkan penelitian ini didapat data persentase error monitoring beban pada HOMER dengan perbandingan data 

terhadap Clampmeter sebagai berikut : 1. Lampu dengan beban daya 6 Watt yaitu dengan error pada Tegangan 0.03 %, 

Arus 0.6 %, Daya 0.6 %. 2. Charger HP dengan beban daya 10 Watt yaitu dengan error pada Tegangan 0.08 %, Arus 

0.3 %, Daya 0.3 %. 3. Lampu + Charger HP yaitu dengan error pada Tegangan 0.1 %, Arus 0.4 %, Daya 1.6 %. Dengan 

data yang didapat tersebut rata-rata error yang didapat yaitu pada Tegangan = 0.06 %, Arus = 0.3 %, dan Daya 0.6 %. 

Dengan penelitian ini, daya beban pada perangkat HOMER dapat dimonitoring dan dikontrol melalui Smartphone 

menggunakan basis Internet Of Things. 

 

Kata Kunci: Monitoring Daya, HOMER, PZEM004t, Blynk, IOT. 

 

Abstract 

Research has been conducted that aims to control and monitor the power on HOMER devices. The method in this study 

is to utilize the PZEM-004t current sensor to detect current, voltage and load power. The PZEM-004t sensor acts as an 

input that goes into the NODEMCU ESP8226 microcontroller that has been equipped with a wifi module, and the data 

will be sent and displayed by the Blynk application on a smartphone using the Internet of Things base. To be able to 

control and monitor power used Blynk application on smartphones. From the results obtained by NODEMCU ESP8226 

to be sent to the Blynk application, it will process the data and then dreamed up on the smartphone screen. Based on 

this study obtained data on the percentage of error monitoring load on HOMER with the comparison of data to 

Clampmeter as follows : 1. Lamps with a power load of 6 Watts are with errors at Voltage 0.03 %, Current 0.6 %, 

Power 0.6 %. 2. HP Charger with a power load of 10 Watts which is with errors at Voltage 00.8 %, Current 0.3 %, 

Power 0.3 %. 3. Lamp + HP Charger is with error at Voltage 0.1 %, Current 0.4 %, Power 1.6 %. With the data 

obtained, the average error obtained is at Voltage = 0.06 %, Current = 0.3 %, and Power 0.6 %. And as a tool to 

control the load on the device HOMER added buttons in the Blynk application. With this study, the load power on 

HOMER devices can be monitored and controlled via smartphones using the Internet of Things base.  

 

Keywords: Monitoring Power, Control, HOMER, PZEM-004t, Blynk, IOT 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut Elinur [1] bertambahnya jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi serta pola konsumsi energi 

yang terus meningkat sejalan dengan kebutuhan energi listrik yang besar, maka dibutuhkan sumber energi 

pembangkit listrik yang mencukupi kebutuhan sehari-hari. Salah satu contoh sumber energi pembangkit 

listrik terbarukan yaitu HOMER yang merupakan singkatan dari Hybrid Optimization Model for Energy 

Renewable yaitu simulasi yang mengoptimalkan sistem pembangkit tenaga listrik, baik off-grid [2], [3], [4]  

maupun grid-connected [5], [6], [7] untuk melayani beban listrik maupun beban thermal [8]. 
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HOMER merupakan salah satu sumber energi alternatif yang dewasa ini banyak dimanfaatkan. Dalam 

sebuah pembangkit listrik tentunya kinerjanya harus bekerja dengan maksimal dan harus terjaga dengan 

baik. Hal ini berfungsi untuk menjaga kestabilan dari pembangkit listrik tersebut dan energi yang dihasilkan 

dapat dimanfaatkan dengan baik dan efektif [9]. Untuk itu dibutuhkannya alat monitoring untuk mencatat 

data-data kelistrikan sehingga perubahan-perubahan yang terjadi pada HOMER dapat diketahui.  

Teknologi dewasa ini berkembang begitu pesatnya terutama dalam hal-hal yang dapat membantu 

pekerjaan manusia sehingga menjadi lebih mudah dan efisien[10]. Seperti melakukan sistem monitoring 

pada sebuah HOMER yang saat ini masih dilakukan secara manual yang membuat pekerjaan menjadi tidak 

efisien. Terlebih lagi jika pencatatan data-data tersebut dilakukan secara terus-menerus dengan pencatatan 

dilakukan setiap waktu[11].  

Dengan kemajuan teknologi di era digital sekarang ini semakin berkembang pesat dan bersifat untuk 

memudahkan. Banyaknya alat-alat yang mengembangkan sistem monitoring yang dapat di-monitor secara 

jarak jauh dan real time merupakan contoh dalam perkembangan teknologi yang lebih efesien dan efektif 

[12]. Terdapat banyak cara untuk melakukan sistem monitoring jarak jauh tersebut. Internet of Things (IOT) 

[13] adalah salah satu cara sistem monitoring jarak jauh menggunakan bantuan internet. Salah satu cara 

mengakses sistem monitoring dengan IOT ini adalah menggunakan aplikasi IOS[14]. 

Alat monitoring pada HOMER ini dapat berfungsi untuk melihat data-data kelistrikan seperti, tegangan, 

arus dan daya. Dengan mengetahui besaran yang dihasilkan, sistem dapat dioptimalisasi. Data-data 

kelistrikan yang di-monitoring dapat menjaga kestabilan pada HOMER.  

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Circle yang memiliki beberapa tahapan yang tidak putus 

yaitu analisis kebutuhan (requirement), desain sistem (system design), Coding & Testing, Penerapan 

(Integration and Testing) Program, dan pemeliharaan (Operating and maintenance).  

 

Analisis Kebutuhan 

Pengumpulan data bagian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitain sejenis. Tahapan ini akan 

membangun artikel atau journal requirement sesuai dengan sistem yang akan dikerjakan. Journal dan artikel 

sejenis menjadi acuan dalam pembuatan desain pemograman dan Analisa keluaran yang di inginkan pada 

akhir penelitian. Data hasil pada tiap-tiap journal dan artikel juga menjadi acuan sebagai pembanding dari 

hasil sistem yang akan di bangun. 

 

Desain Sistem 

Proses desain menerjemahkan kebutuhan ke dalam desain perangkat lunak dan perangkat keras yang 

dapat diperkirakan sebelum pengkodean (program).Proses ini berfokus pada: struktur data, desain perangkat 

keras, desain perangkat lunak, integrasi (koneksi) dan detail prosedur, yang disebut persyaratan perangkat 

Gambar 1 - Diagram SDLC Circle 
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lunak. Dokumen ini digunakan oleh programmer untuk melakukan aktivitas pengembangan sistem dari 

HOMER. 

 

Pemrograman / Uji Coba Dari Setiap Komponen  

Coding adalah proses pemrograman antara komponen input, proses (mikrokontroler) dan output, yang 

dilakukan oleh programmer yang menjadi suatu sistem sesuai fungsinya, fase ini merupakan fase nyata 

dalam bekerjanya suatu sistem, dalam artian dalam fase ini penggunaan komputer dimaksimalkan, segera 

setelah pemrograman selesai, pengujian unit dari sistem (alat) yang dibuat (dirancang) dilakukan.Tujuan 

pengujian unit adalah untuk menemukan bug dari setiap fungsi sistem (alat) versus keseluruhan sistem (alat) 

dan kemudian memperbaikinya. 

 

Menghubungkan Sistem / Pengujian Program 

Tahapan ini bisa dikatakan final karena menghubungkan antara program dengan alat menjadi satu 

kesatuan yang disebut sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, desain dan pemrograman maka sistem yang 

sudah jadi dapat digunakan atau diuji coba. 

 

Mengoperasikan dan Pemeliharaan 

Mengoperasikan dan Pemeliharaan sistem atau alat digunakan sesuai dengan flow chart atau fungsinya 

dan dilakukan pemeliharaan agar alat atau sistem terjaga dengan baik. 

 

Pembuatan Desain Hardware 

Dalam pembuatan desain alat peneliti menggunakan software solidwork agar dalam proses 

pembuatannya menjadi lebih terarah dan cepat dalam proses pembuatan alat. Pada gambar 2 adalah ukuran 

atau dimensi dari kerangka alat monitoring HOMER yang terbuat dari akrilik dan didesain menggunakan 

aplikasi Solidwork. 

 

Gambar 1 - Diagram Alir Penililitian 
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Diagram Blok Alat 

Diagram Blok alat monitoing daya HOMER sebagai berikut: 

 

 

Input adalah sebuah perangkat yang bisa memberikan data atau sinyal baik itu analog ataupun digital. 

Adapun input disini dihubungkan dari sumber energi perangkat HOMER disimpan dalam accumulator lalu 

diteruskan kepada inverter dan dihubungkan ke alat monitoring daya ini. Inverter pada perangkat HOMER 

ini berfungsi sebagai pengubah arus DC pada baterai menjadi arus AC sebelum ke alat monitoring dan 

beban.  

Proses adalah sebuah perangkat yang dapat mengolah data atau sinyal dari input dan hasil pengolahan 

data diteruskan ke perangkat output. Adapun perangkat proses disini menggunakan sensor arus PZEM-004t 

[15] yang  bekerja membaca aliran arus dan mengirimkan sinyal input kepada NodeMCU ESP 8266. 

NodeMCU ESP8266 adalah komponen proses tempat pengolahan data dan program. Pada NodeMCU 

ESP8266 akan mengeksekusi hasil keluaran dari sensor dan akan mengeluarkan sinyal output yang dikirim 

melalui koneksi wifi yang dikirimkan ke aplikasi Blynk pada smartphone yang terhubung dengan koneksi 
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Gambar 3 - Blok Diagram Alat Monitoring Daya HOMER 
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wifi. Modul relay disini berfungsi sebagai saklar untuk perintah kontrol on/off terhadap beban yang 

dikirimkan dari NodeMCU ESP8266 [16]. 

Output adalah sebuah perangkat yang dapat menampilkan data. Adapun perangkat output disini 

menggunakan software aplikasi Bylnk yang merupakan aplikasi software pada smartphone yang akan 

menampilkan data monitoring dan kontrol beban dari perintah mikroposessor NodeMCU ESP8266  melalui 

koneksi wifi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengujian atau penelitian alat monitoring daya HOMER berbasis IOT ini dilakukan dengan 

mengambil data tegangan, arus, dan daya secara manual menggunakan Clampmeter yang dibandingkan 

dengan hasil data tampilan dari aplikasi Blynk pada Smartphone. Data yang diambil meliputi tegangan, arus, 

dan daya. Pengambilan data diawali dari pengambilan data tegangan awal inverter PSW dengan tanpa 

menggunakan beban. Semua data beban yang didapatkan dengan cara memasang beban-beban ke alat 

monitoring. 

 

Hasil Pengujian Alat  

 Pengujian kinerja alat dilakukan dengan membandingkan pengukuran nilai tegangan, arus dan daya 

pada beban perangkat HOMER menggunakan tampilan aplikasi Blynk pada Smartphone dan pengukuran 

manual menggunakan Clampmeter. 

Pengujian alat dilakukan pada sensor PZEM-004t terhadap hasil tampilan aplikasi Blynk pada 

Smartphone dan Clampmeter yang bertujuan untuk mengetahui kinerja dari sensor PZEM-004t sudah 

bekerja dengan baik atau belum. Sensor PZEM-004t sendiri akan dipasang ke NodeMCU ESP8266 sebagai 

media dari pembacaan yang diatur dengan program. Tegangan yang bisa masuk ke PIN NodeMCU ESP8266 

sebesar 5 VDC. Sensor PZEM-004t memiliki 4 pin, 2 pin terhubung pada sumber tegangan dan 2 pin lainnya 

terhubung pada 5V dan ground. 

Hasil data tegangan, arus dan daya pada beban dihasilkan dari arus yang mengalir melalui sensor 

PZEM-004t yang diteruskan ke mikroposesor NOdeMCU ESP8266 untuk dikirimkan kepada aplikasi Blynk 

pada Smartphone koneksi internet. 

Gambar 4 -  a. Hasil Rancang Bangun Alat Monitoring Daya pada Perangkat HOMER; b. Aplikasi 

Monitoring Daya 

Hasil Data 

Hasil tampilan data dari aplikasi Blynk pada Smartphone dan Clampmeter menghasilkan data yang 

berbeda, maka menimbulkan sebuah error yang biasanya disebabkan oleh ketidakstabilan tegangan saat 

proses pembacaan antara aplikasi Blynk pada Smartphone dan Clampmeter. 

a 
b 
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Tabel 1 – Hasil Pengukuran dan Pengamatan 

No Beban Kontrol 

Beban 

Tegangan  % Error Arus  % Error Daya  % Error 

Blynk Clampmeter Blynk Clampmeter Blynk Clampmeter  

1 Tanpa Beban - 143.05 V 143 V 0.03 % 0 mA 0 mA  0 % 0 Watt 0 Watt  0 % 

2 Lampu ON 120.10 V 120 V 0.08 % 40.25 mA 40 mA  0.6 % 4.83 Watt 4.80  Watt  0.6 % 

3 Charger HP ON 119.05 V 119 V 0.04 % 50.15 mA 50 mA  0.3 % 5.97 Watt 5.95 Watt  0.3 % 

4 Lampu + Charger HP ON 90.10 V 90 V 0.1 % 90.4 mA 90 mA  0.4 % 8.23 Watt 8.10 Watt  1.6 % 

Error rata-rata 0.06 %  0.3 %  0.6 % 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu dalam 

proses pengukuran secara manual memiliki perbedaan nilai dan persentase error dengan hasil tampilan  

aplikasi Blynk pada smartphone yang disebabkan oleh ketidakstabilan tegangan saat proses pembacaan 

antara aplikasi Blynk pada smartphone dan clampmeter. Adapun persentase errornya, Tegangan dengan rata-

rata persentase error 0.06 %. Arus dengan rata-rata persentase error 0.3 %. Daya dengan rata-rata persentase 

error 0.6 %. Dilihat dari tabel 1 maka rata-rata persentase error pada tampilan monitoring daya HOMER 

yaitu 0.3 % - 0.6 %. 
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